






                                                                                     

 

 i 

 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MENUJU 

PEMBANGUNAN PERTANIAN BERKELANJUTAN  

DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN 
 

 

 

 

Hak Cipta @ 2014, Fakultas Pertanian 

Cetakan Pertama Desember  2014   

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

Jl. Raya Dukuhwaluh PO. Box 202 Purwokerto 53182 

Telp. : 0281 636751 ext. 127 

Fax. : 0281 637239 

e-mail : pertanian@ump.ac.id  

 

 

 

 

Isi dapat disitasi dengan menyebutkan sumbernya. 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Penyuntingan semua tulisan dalam Prosiding ini 

dilakukan oleh Tim Penyunting Seminar Nasional 2014, 

yaitu : Prof. Dr. Rochadi Abdulhadi, Prof. Dr. Ir. Irham, 

M.Sc., Prof. Dr. Ir. Suwarto, MS., Watemin, SP., MP.,          

Ir. Bambang Nugroho, MP., Ir. Dumasari, M.Si., dan 

Sulistyani Budiningsih, dan SP., MP. 

 

ISBN : 978-602-99470-4-5 



                                                                                     

 

 ii 

 

PANITIA PELAKSANA 

Penanggungjawab : Ir. Bambang Nugroho, MP. 

Ketua  : Dr. Pujiharto, SP., MP. 

Sekretaris  : 1. Pujiati Utami, SP., MP. 

   2. Rahmi Hayati Putri, SP., M.Sc. 

Bendahara  : Oetami Dwi Hajoeningtijas, SP., MP. 

Sie Prosiding dan Makalah : 1. Watemin, SP., MP. 

   2. Sulistyani Budiningsih, SP., MP. 

   3. Ir. Dumasari, M.Si. 

   4. Ir. Bambang Nugroho, MP. 

Sie Acara dan Persidangan : Dr. Ir. Gayuh Prasetyo Budi, MP. 

Sie Humas/Publikasi : Ir. H. Aman Suyadi, MP. 

Sie Akomodasi & Transportasi : Agus Mulyadi P., SP., MP. 

Sie Konsumsi : 1. Anis Shofiyani, SP., MP. 

   2. Woro Indriyani, SE. 

Sie Perlengkapan : Aan Supriyanto 

 

 



 

 

 iii 

REKOMENDASI HASIL SEMINAR 

 

 “Pengembangan Sumberdaya Menuju Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan” 

Sabtu, 23 Agustus 2014 
 

1. Peserta dan pemakalah pada seminar ini memberikan kesan yang baik atas 

terselenggaranya kegiatan seminar nasional yang melibatkan para dosen 

PTN/PTS,  para peneliti di lingkungan Kementerian Pertanian, Para penyuluh 

pertanian, mahasiswa, alumni dan kelompok tani. Berharap ke depan dapat 

dilanjutkan dengan kegiatan sejenis lainnya. 

2. Mengusulkan agar produk seminar nasional ini dapat dibukukan dan 

dipublikasikan untuk sosialisasi dan informasi kepada masyarakat yang 

membutuhkan serta kalangan mahasiswa sebagai acuan pustaka dalam 

perkuliahan dan kegiatan penelitian.  

3. Diusulkan kerjasama yang lebih erat, antara kalangan akademisi, peneliti dan 

pengambil kebijakan untuk mengembangkan berbagai garapan dan kegiatan 

yang memiliki sinergisme dalam pengembangan sumberdaya  menuju 

pembangunan pertanian berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

4. Perlu melakukan pembangunan pertanian berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan  dengan fokus peningkatan kualitas pembangunan sumber daya 

alam baru dan terbarukan dan sumber daya manusia secara simultan.  

5. Perlu meningkatkan nilai tambah dalam pengelolaan potensi sumber daya alam 

dan sumber daya manusia guna mendorong peningkatan efisiensi produksi dan 

integrasi pasar dalam rangka penguatan daya saing dan daya tahan dalam 

pembangunan pertanian.   

6. Dalam rangka meningkatkan keunggulan kompetitif di bidang pertanian 

diperlukan peningkatan kemampuan pengelolaan sumber daya dengan 

memperhatikan kearifan lokal sebagai modal dasar pembangunan. 

7. Pembangunan pertanian ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan menerapkan strategi memanfaatkan sumber daya secara 

bijak dan cerdas yakni percepatan pergeseran struktur ekonomi dan 

transformasi sosial ke arah yang lebih baik dan peningkatan pemanfaatan 

sumberdaya terbarukan.  

8. Untuk menjamin pembangunan pertanian berkeadilan diperlukan komitmen 

dan kebijakan pemerintah dan stakeholder terkait, guna mengawal 

keberlanjutan pembangunan melalui strategi pembangunan green economy dan 

menerapkan konsep blue economy. 

 

Purwokerto,  Desember 2014 

Panitia Seminar Nasional 
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SAMBUTAN DEKAN 
(Pada Acara Pembukaan Seminar Nasional) 

 

Bismillahirahmanirahim 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 Yang terhormat Prof. Rochadi Abdulhadi dari Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia 

 Yang terhormat Prof. Irham dari Universitas Gajah Mada Yogyakarta 

 Yang terhormat Prof. Dr. Ir. Suwarto, MS 

 Yang terhormat Rektor Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

 Yang terhormat Bapak dan Ibu Dekan di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

 Yang terhormat para undangan, pemakalah dan para peserta 

seminar nasional serta bapak dan ibu dosen Fakultas Pertanian UM 

Purwokerto 

 

Kita bersyukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas 

rahmat dan pertolongan-Nya, sehingga kita dapat bertemu pada acara 

Seminar Nasional dengan topik “Pengembangan Sumber Daya Menuju 

Pembangunan Pertanian Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan”. 

Kegiatan seminar nasional ini merupakan agenda rutin yang setiap 

tahun diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. 

 

Bapak Ibu dan hadirin yang saya hormati, 

Topik yang kita angkat pada seminar kali ini bukan topik yang 

baru dan sudah sangat sering diselenggarakan, akan tetapi kita 

menggangap merupakan topik yang masih sangat relevan dan akan 

terus relevan karena pada kenyataannya kita mengetahui bagaimana 

kita melihat praktek-praktek pengelolaan sumberdaya masih 

mendasarkan pada aspek kebutuhan dan masih jauh dari paradigma 

pengelolaan yang memenuhi aspek keberlanjutan. 

Pada kesempatan ini saya hanya ingin mengingatkan kepada kita 

semua tentang makna dari pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development) dalam konteks makro. Untuk itu saya mengajak kita 

semua melihat kembali konsep pembangunan berkelanjutan yang 

digulirkan sejak PBB (United Nations) mengumumkan laporan 

BRUNDTLAND Commission pada tahun 1987 yang berjudul “Our 

Common Future”. Brundtland mendefinisikan pembangunan 

berkelanjutan adalah pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan 
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saat ini dengan tidak mengabaikan adanya kemampuan generasi 

mendatang untuk mendapatkan kebutuhan tersebut. 

Definisi ini mengandung 2 (dua) konsep yaitu konsep tentang 

kebutuhan, khususnya pemenuhan kebutuhan masyarakat dunia yang 

miskin dimana prioritas harus diberikan, dan ide tentang pembatasan 

(limitation) yang mengharuskan penggunaan teknologi disesuaikan 

dengan kemampuan lingkungan dalam pemenuhan kebutuhan saat ini 

dan mendatang. 

Kita dapat melihat adanya pesan moral untuk seluruh umat 

manusia bahwa pada saat kita memanfaatkan sumberdaya alam harus 

mempertimbangkan dengan seksama akibat yang ditimbulkan dan 

dapat langsung mempengaruhi keberlanjutan produksi sumberdaya 

itu sendiri, terutama pada saat kita memanfaatkan sumberdaya alam 

yang tidak terbarukan (unrenewable natural resources). 

 

Bapak Ibu dan hadirin yang saya hormati, 

Pesan moral di atas juga sejalan dengan firman Allah dalam Al Quran:  

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik”, (QS.Al Araaf, ayat 56). 

 

Bapak Ibu dan hadirin yang saya hormati, 

Sebelum saya mengakhiri sambutan ini, perkenankanlah saya 

mengucapkan terima kasih, kepada yang terhormat: Prof. Rochadi 

Abdulhadi, Prof. Irham dan Prof. Dr. Ir. Suwarto, MS yang telah 

bersedia menjadi nara sumber pada seminar ini. Kepada Bapak Rektor 

yang telah memberikan dukungan terhadap kegiatan seminar nasional 

ini. Terima kasih juga saya sampaikan kepada bapak ibu peneliti, para 

dosen serta para undangan yang telah berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan ini, serta kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras 

sehingga acara ini dapat terlaksana dan berjalan dengan baik.   

 

Demikian sambutan saya, semoga acara semnas mendapat ridlho dan 

pertolongan Allah SWT sehingga dapat berjalan dengan lancar, Amin. 

 

Nasrun minallah wa fathun qarib. Bilahittaufik wal hidayah 

Wassalamuala’ikum Wr.Wb. 
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KATA PENGANTAR 
 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

  

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT atas karunia, rahmat 

dan hidayahNya sehingga kita diberi nikmat iman, nikmat sehat dan nikmat 

sempat telah dipertemukan pada acara Seminar Nasional Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto pada hari Sabtu tanggal 23 Agustus 2014 

dengan tema “Pengembangan Sumber Daya Menuju Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan”. 

 Seminar Nasional ini menghadirkan para pembicara yang berkompeten 

dibidangnya sesuai dengan tema kegiatan ini. Peserta dan pemakalah penunjang 

berasal dari kalangan akademisi, para peneliti dan masyarakat umum.  Kegiatan 

dilanjutkan dengan presentasi hasil-hasil penelitian para dosen dan para peneliti 

dari berbagai institusi.  Seminar nasional ini bertujuan untuk: 1) memberikan 

kesempatan bagi para pemakalah dan peserta untuk mempresentasikan, 

mendiskusikan dan bertukar informasi tentang hasil penelitian dan hasil 

pemikiran yang berkaitan dengan pengembangan sumberdaya menuju 

pembangunan pertanian berkelanjutan dan berwawasan lingkungan;                         

2) memberikan sumbangan informasi guna mendorong terciptanya pembangunan 

pertanian berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

Sebagai wadah dalam mendokumentasikan hasil-hasil penelitian, ide, 

gagasan atau masukkan terkait dengan pelaksaan seminar nasional tersebut maka 

telah disusun buku prosiding. Prosiding ini dikelompokkan dalam naskah yang 

dipresentasikan secara oral maupun naskah poster, diharapkan dapat menjadi 

rujukan informasi hasil-hasil penelitian berkaitan dengan pengembangan sumber 

daya dalam mendukung pembangunan pertanian secara luas. Semoga prosiding ini 

bermanfaat bagi semua pihak terutama para pemerhati di bidang pertanian.  

 Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia dan 

semua pihak atas tersusunnya prosiding ini. Kiranya penyusunan prosiding ini 

tidak lepas dari berbagai kekurangan, tak ada gading yang tak retak, untuk itu 

kami mohon maaf atas segala kekurangan.   Sekian dan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

Purwokerto, Desember 2014 

Ketua Panitia, 

Ttd. 

Dr. Pujiharto, S.P., M.P. 
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Farida Yuliani dan Suharijanto 
Universitas Muria Kudus 

 
ABSTRACT 

Endophytic microbes such as fungi and bacteria have been known to be able 
to produce bioactive compounds as secondary metabolites that are useful as an anti-
microbial, anti-malarial and anti-cancer. Such microbes are also believed to have 
important roles for medical purposes as well as in the industrial and agricultural 
fields. Previous research conducted in sub-tropical regions showed that Artemisia 
plant (Artemisia annuaL.) contained 11 endophytic fungi, in which 3 of them : Mucor 
sp was found effective against R.Cerealis, and the other two that were Aspergillus sp. 
(SPS-02) and Cephalosporium sp. (SPS-08), had an anti-microbial activity with 
strong inhibition against M. grisea (Zhang et al., 2012). In Indonesia, the information 
about endophytic originated from artemisia plant especially for controlling 
pathogens or diseases of cultivated plants is still rare, and therefore further studies to 
be conducted. The result showed that in Artemisia plant have been found sixteen 
isolates of endophytic fungi and ten isolates of endophytic bacteria, in which there 
were three kinds of fungi and one bacterium found out to be potential inhibitors of 
Colletotrichum gloeosporiodes, that usually caused fruit rottening (antrachnose) in 
red chilli, which might be developed as biopesticides to combat fungal pathogens that 
might cause anthracnose disease in red chilli.  
 
Keywords: Endophytic fungi, endophytic bacteria, Artemisia annua, anthracnose,  

       red chilli.  
 

ABSTRAK 
 

Mikroba endofit (diantaranya fungi dan bakteri) dapat menghasilkan 
senyawa - senyawa bioaktif sebagai senyawa metabolit sekunder yang memiliki daya 
antimikroba, antimalaria dan antikanker. Selain itu mikroba endofit memiliki 
peranan penting dalam dunia industri dan pertanian. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan didaerah sub tropis menunjukkan bahwa di dalam tanaman artemisia 
(Artemisia annua L.), terdapat 11 fungi endofit yang 3 diantaranya dari jenis yaitu: 
Mucor sp. mempunyai efek yang sangat baik melawan R. Cerealis, dan dua fungi 
endofit Aspergillus sp. (SPS-02) dan Cephalosporium sp. (SPS-08) mempunyai 
aktifitas anti mikrobia dengan daya hambat yang kuat melawan M. Grisea (Zhang et 
all., 2012). Di Indonesia, informasi tentang endofit asal tanaman artemisia dan 
kemungkinannya untuk digunakan sebagai pengendali patogen atau penyakit 
tanaman budidaya masih jarang. Oleh sebab itu perlu diteliti dan hasilnya 
menunjukkan bahwa, dari tanaman artemisia ditemukan enambelas isolat fungi 
endofit dan sepuluh isolat bakteri endofit; diantaranya terdapat tiga fungi dan satu 
bakteri yang berpotensi sebagai penghambat Colletotrichum gloeosporiodes 
penyebab busuk buah pada cabai merah, selanjutnya mikroba endofit tersebut dapat 

EKSPLORASI ENDOFIT ASAL TANAMAN ARTEMISIA (Artemisia 
annua) YANG MEMPUNYAI POTENSI SEBAGAI BIOPESTISIDA 
TERHADAP FUNGI PENYEBAB PENYAKIT ANTRAKNOSA 
 PADA TANAMAN CABAI MERAH 

 

ORAL 
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dikembangkan sebagai biopestisida untuk memberantas fungi patogen penyebab 
penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah .  

 
Kata Kunci: Fungi dan bakteri Endofit, Artemisia annua, Colletotrichum 

gloeosporiodes, cabai merah 2  
 
 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini aplikasi fungisida sintetik dipandang murah dan oleh karena itu 
banyak digunakan untuk membasmi serangan penyakit tanaman. Tetapi bahan 
kimia tersebut sangat lama untuk terdegradasi sehingga menyebabkan keracunan 
yang berat bagi manusia, binatang, dan biota lain (Liu et al., 2001). Oleh karena itu 
sangat penting untuk mengembangkan agen anti fungi yang sangat aman, ramah 
lingkungan dan mudah di dapat. Salah satunya adalah pemakaian mikroba endofit.  

Endofit adalah mikroorganisme yang hidup dalam ruang intraselluler dari 
batang, tangkai daun, akar dan bunga tanaman yang tidak menyebabkan gangguan 
pada tanaman. Terjadi simbiosis mutualisme antara tanaman dan endofit . Dimana 
tanaman memberi makanan dan perlindungan pada endofit, sebaliknya endofit 
memberi perlindungan balik pada tanaman dengan menghasilkan senyawa 
bioaktif (ZPT, antibakteri, antifungi, antivirus, insektisida dll) untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan kompetisi tanaman inang di alam (Strobel and Daisy, 2003; 
Prihatiningtyas, 2011; Maria, 2012). Beberapa endofit dapat dijadikan sumber 
bahan potensial untuk bidang pertanian dan farmasi seperti taxol, subglutinol A 
dan B, dan peptide leucinostatin A (semuanya dapat dihasilkan oleh endofit dan 
tanaman inangnya) (Lu et al., 2000 ; Huang et al., 2001; Huang et al. 2007).  

Artemisia (Artemisia annua L.) suatu herba tanaman obat tradisional Cina 
yang dikenal dapat mensintesis artemisinin, suatu obat anti malaria (Ferreira, 
1990; Soemiyati, 2009 ; Radji, 2005; Kardinan, 2006;). Artemisia merupakan suatu 
spesies yang didapati tersebar luas pada beberapa daerah dengan geografi yang 
berbeda ( Liu et all. Gusmaini dan Nurhayati, 2007). Selain mudah beradaptasi 
tanaman ini sangat tahan terhadap serangan insekta dan patogen (Huang et 
all.2009). Pada tanaman artemisia telah teridentifikasi 11 fungi endofit yang 3 
diantaranya dari jenis yaitu: Mucor sp. mempunyai efek yang sangat baik melawan 
R. Cerealis, dan dua fungi endofit Aspergillus sp. (SPS-02) dan Cephalosporium sp. 
(SPS-08) mempunyai aktifitas anti mikrobia dengan daya hambat yang kuat 
melawan M. Grisea (Zhang et all., 2012). Tiga endofit antipatogen tersebut dapat 
diaplikasikan sebagai antibiotik pada bidang pertanian, hal ini menunjukkan 
bahwa endofit di dalam tanaman tersebut mempunyai potensi untuk sintesis 
senyawa bioaktif (Lu et al., 2000).  

Di Indonesia, informasi tentang endofit artemisia masih jarang. Oleh sebab 
itu perlu diteliti tentang keberadaan fungi endofit dalam artemisia yang ditanam di 
Indonesia, dan kemungkinannya untuk digunakan sebagai pengendali patogen 
atau penyakit tanaman budidaya. Pada penelitian ini, endofit yang didapat diujikan 
pada patogen Colletotrichumgloeosporioides Penz. yang diambil dari cabai merah. 
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C. gloeosporioides merupakan patogen dominan pada tanaman tersebut sehingga 
sering menimbulkan kerugian besar.  
 
BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi UMK . Tanaman 
Artemisia didapat dari kebun plasma nutfah B2P2TO-OT Tawangmangu. Fungi 
patogen C. gloeosporioidesyang diisolasi dari buah tanaman cabai yang terserang 
penyakit antraknosa, diperoleh dari Laboratorium Hama Penyakit Fakultas 
Pertanian Universitas Muria Kudus.  

Mikroba endofit (bakteri dan fungi) diisolasi dari eksplan organ tanaman 
artemisia yang sehat. Sterilisasi eksplan dilakukan dengan metode Schulz (2003). 
Eksplan steril ditanam pada cawan petri yang sudah berisi medium PDA (Potato 
Dekstrosa Agar) yang sudah diberi streptomycin (100 mg ml-1) dan ampisilin (150 
mg ml-1). Inkubasi dilakukan pada suhu 280C selama 10 hari. Untuk bakteri 
endofit eksplan ditanam pada medium NA yang diberi fungisida Score dan 
diiinkubasi selama 72 jam pada suhu 30 0C. Mikroba endofit yang didapat 
dimurnikan, dibiakkan dan diinkubasikan dalam cawan petri pada ruangan steril 
dengan suhu 280C selama 7 hari untuk fungi dan pada suhu 300C selama 18 jam 
untuk bakteri.  

Mikroba hasil isolasi diuji aktifitas antifungi terhadap fungi penyebab 
penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah. Sehingga dapat diketahui 
mikroba mana yang mempunyai sifat antifungi terkuat. Pengujian dilakukan 
dengan cara menanam suspensi fungi pathogen sebanyak 1 ml, dengan metode 
cawan tuang. Setelah itu pada bagian tengah kultur patogen diberi potongan kertas 
saring steril yang telah dibasahi dengan suspensi mikrobia endofit sebanyak 10 μL. 
Cawan Petri diinkubasi pada suhu 30°C selama 1-3 hari sampai terlihat 
pertumbuhan atau adanya lingkaran jernih dan perubahan warna pada atau di 
sekitar potongan kertas tersebut. Lingkaran jernih tersebut merupakan tanda 
adanya senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh mikrobia endofit untuk 
memproteksi diri terhadap serangan/ pertumbuhan mikrobia patogen. 
Pengamatan dilakukan mulai 5 sampai 12 hari setelah perlakuan diberikan 
sehingga terdapat data kualitatif berupa zona penghambatan mikroba endofit 
terhadap pertumbuhan fungi patogen penyebab antraknosa pada cabai.Fungi dan 
bakteri yang mempunyai pengaruh terkuat terhadap patogen diidentifikasi:  
secara makroskopis: untuk fungi dan bakteri: meliputi morfologi dan warna 
koloni  
secara mikroskopis : mengamati hifa dan spora (untuk fungi), bentuk sel, 
pewarnaan gram dan kebutuhannya terhadap oksigen (untuk bakteri). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil isolasi dari eksplan daun tanaman Artemisia diperoleh 16 isolat fungi 
endofit dan 10 isolat bakteri. Masing-masing isolat fungi diberi kode F1, F2, F3, F4, 
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F5, F6, F7, F8, F9, dan seterusnya sampai dengan F16; dan isolat bakteri diberi 
kode B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, B8, B9 dan B10.  
 
Uji Aktifitas Fungi Endofit 

Setelah diuji aktifitasnya terhadap fungi patogen, dari 16 isolat fungi endofit 
dan 10 isolat bakteri tersebut, terdapat tiga isolat fungi dan satu isolat bakteri yang 
mempunyai aktivitas menghambat pertumbuhan patogen yaitu fungi F1, F6 dan 
F10 dan bakteri B2. Gambar pengujian tersebut tercantum. 

Untuk pengujian isolat fungi, berdasarkan parameter terbentuknya zona 
hambat (zona jernih) dan perubahan warna, setiap isolat menunjukkan hasil 
berbeda Isolat F1 tampak menghasilkan zona hambat yang jelas dan juga 
menghasilkan zona hambat yang paling jernih dipermukaan atas maupun 
dipermukaan bawah cawan petri, pada isolat F6 dan F10 memiliki zona hambat di 
permukaan atas dan bawah cawan petri dengan zona hambat yang tidak jernih. 
Zona hambat menunjukkan adanya reaksi atau aktifitas fungi endofit sebagai 
bentuk perlawanan terhadap fungi yang diujikan (Son dan Cheah, 2002 dalam 
Simarmata et al., 2007), sedangkan perubahan warna menunjukkan adanya 
produksi metabolit sebagai bentuk pertahanan fungi melawan patogen yang 
diujikan. Kemampuan menghambat fungi endofit asal tanaman Artemisia (A.annua 
L.) terhadap fungi patogen C. gloeosporiodes dapat dilihat dari luas zona jernih 
(Tabel1).  

Isolat yang memiliki rata-rata zonahambatbesaradalahisolat F1 dan F6 
masing-masing 2 mm dan 4,6 mm, sedangkanisolat F10, 6 mm (Tabel1.) Berdasar 
warna, isolat F1 membentuk zona hambat paling jernih, sedangkan pada isolat F6 
membentuk zona agak jernih.  

 
Isolat F1  
Ciri makroskopis : Miselium tumbuh lebat berwarna putih seperti kapas, pusat 
koloni menebal dan menonjol,berserabut halus. Bagian bawah media pada pusat 
koloni memancarkan warna merah muda yang tipis. Pada koloni tua media 
berubah menjadi merah muda kecoklatan (Gambar.1a).  
Ciri mikroskopis: Fungi endofit dengan kode isolat F1 (Gambar.1b) memiliki 
konidiofor pendek bercabang, konidia bulat seperti bulat telur, miselia tidak 
bersekat dan bercabang. 
 

 
Gambar1. Isolat Fungi F1 : a. Morfologi koloni, b. Bentuk hifa dan spora 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Fungi Endofit Tanaman Artemisia yang Mampu 

Menghambat Pertumbuhan Fungi Patogen Colletotrichum gloeosporiodes Penz 

No. Kode isolat fungi Hasil pengujian terhadap fungi patogen 
Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

1.  F1 ++ ++ ++ 
2.  F2 - - - 
3.  F3 - - - 
4  F4 - - - 
5  F5 - - - 
6  F6 +++ +++ +++ 
7  F7 - - - 
8  F8 - - - 
9  F9 - - - 
10  F10 +++ +++ +++ 
11  F11 - - - 
12  F12 -  -  -  
13  F13 -  -  -  
14  F14 -  -  -  
15  F15 -  -  -  
16  F16 -  -  -  

Keterangan: - = tidak terlihat zona jernih ;+ = Luas zona jernih antara 0,5-2,5 mm; 
++ = Luas zona jernih antara 2,6-4,5 mm;+++ = Luas zona jernih 
antara 4,6-7,5mm  

 
Isolat F6 
Ciri makroskopis: Koloni berwarna putih ke abu-abuan, berupa titik-titik kecil 
yang lembut. Pusat koloni dengan lingkaran sirkuler yang berwarna abu-abu. 
Bagian tepi berupa miselium putih tipis. Bagian bawah pada pusat koloni berwarna 
hitam bagian pinggir berwarna kuning tua dan diikuti warna kuning tipis. Merubah 
warna media menjadi kuning (Gambar 2a.).  
Ciri mikroskopis : memiliki miselium bercabang, hifa bersekat, membentuk 
sporangium lonjong (spora terbentuk pada ujung hifa), ujung membesar dengan 
ukuran panjang antara 5,02 - 6,49 μm dan lebar 3,16 - 3,25μm (Gambar 2b.). 
 

 
Gambar.2. Isolat Fungi F6 : a.Morfologi koloni bentuk hifa dan b. Bentuk spora 
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Isolat F10  
Ciri makroskopis: Bentuk tepi koloni beraturan, warna koloni hitam dengan 
membentuk semacam tubuh buah diatasnya berwarna abu-abu, bagian bawah 
koloni berwarna putih susu agak abu-abu, pertumbuhan koloni tidak rata, tipis 
(Gambar 3a).  
Ciri mikroskopis: Fungi endofit dengan kode F10 memiliki hifa bersekat dan 
bercabang, multinukleat (mempunyai inti banyak). 
 

 
Gambar 3. Isolat Fungi F10: a. Morfologi Koloni dan b.bentuk hifa dan spora 

 
Uji Aktifitas Bakteri Endofit 

Sedangkan untuk pengujian isolat bakteri, isolat B2 (Gambar 3.) 
memperlihatkan zona hambat yang paling luas (aktifitas yang paling aktif) 
dipermukaan cawan petri dibanding isolat yang lain. Zona hambat yang terjadi 
menunjukkan adanya perlawanan atau serangan bakteri B2 terhadap fungi yang 
diujikan. Adapun zona hambat yang dihasilkan oleh bakteri endofit dari tanaman 
Artemisia (Artemisia annua L.) terhadap fungi patogen C. gloeosporioides terutama 
pada bakteri endofit B2, tidak beraturan di permukaan media . 
 

 
Gambar 4. Atas: Bakteri Endofit B2 mampu membentk zona hambat 

Bawah : Bakteri endofit lain yang tidak mampu membentuk zona hambat 
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Hal ini berbanding terbalik dengan bakteri endofit yang lain (B1, B3, B4, B5, B6, B7, 
B8, B9, dan B10) yang tidak membentuk zona hambat di sekeliling lingkaran 
karena dalam uji aktifitas dengan fungi patogen C. gloeosporioides, bakteri selain 
B2 tidak mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan fungi patogen. Ini 
mengindikasikan bahwa bakteri endofit B2 mempunyai kemampuan sebagai agen 
anti fungi.  
Ciri makroskopis Isolat B2; Bentuk koloni bakteri bundar kecil dengan tengah 
tebal mengikuti garis inokulasi, warna bakteri putih krem, tepian bakteri licin, dan 
elevasi bakteri cembung. Bakteri tumbuh lambat pada media NA dan tumbuh cepat 
pada media PDA. 
Ciri mikroskopis Isolat B2; Secara mikroskopis bakteri endofit dengan kode 
isolat B2 dengan menggunakan perbesaran 400x berdasarkan pewarnaan gram 
dapat dilihat bahwa bentuk sel bakteri endofit B2 yaitu Coccus, Gram Positip, sel 
bakteri menyerap warna ungu dan ukuran sel bakteri 0,57-1,56 μm. 
 

 
Gambar.4. Isolat Bakteri B2: a.Morfologi Koloni pada media NA dan PDA. b.bentuk 

sel coccus, Gram Positif. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan  
1. Ditemukan 16 fungi dan 10 bakteriendofit dari tanaman Artemisia (A.annua) 

yang ditanam di dataran rendah. 
2. Isolat Fungi F1, F6 dan F10 danbakteri B2 bersifat antagonis terhadap patogen 

Colletotrichum gloeosporiodes sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
biopestisida bagi penyakit antraknosa pada cabe merah  
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